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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian serta deskripsi hasil dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, mengenai Identifikasi kesulitan 

belajar siswa dalam memahami konsep kimia koloid di kelas XI SMA Negeri 4 

Gorontalo masih tergolong tinggi. 

1. Kesulitan belajar siswa pada materi koloid  tergolong tinggi yaitu sebesar 

68,6%. Kesulitan belajar pada materi koloid terjadi pada semua indikator, 

yaitu (a) Memahami sistem koloid besar persentase kesulitan belajar 

sebesar 53% yang dikategorikan sedang; (b) Menganalisis sifat-sifat 

koloid besar perentase kesulitan belajar sebesar 61,25% yang 

dikategorikan sedang; (c) Menganalisis pembuatan koloid besar persentase 

kesulitan belajar sebesar 79,15% yang dikategorikan tinggi; Menganalisis 

pembuatan koloid dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sifat-sifat 

koloid besar persentase kesulitan belajar sebesar 77,93%. 

2. Kesulitan belajar siswa terletak pada indikator kesulitan belajar paling 

tinggi terletak pada: (1) Kesulitan Membedakan cara pembuatan secara 

disperse; (2) Kesulitan dalam menjelaskan kondensasi dengancara reaksi 

redoks sesuai dengan alasannya; (3) Kesulitan dalam memahami 

pembuatan system koloid metode disperse zat cair dan zat padat dalam 

gas; (4) Kesulitan dalam memahami pembuatan koloid dengan cara 

kondensasi. Hal inilah yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 
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mengerjakan soal pada indikator 3 tentang menganalisis pembuatan koloid 

dalam penelitan ini. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengharapkan: 

1. Hasil kesulitan belajar siswa yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran selanjutnya dan diharapkan dapat 

terhindar dari kesulitan belajar serupa. 

2. Pembelajaran bermakna dengan menggunakan metode mengajar yang 

tepat sebaiknya dilakukan dengan baik agar siswa tidak sekedar 

menghafal dan dapat terhindar dari kesulitan belajar. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak dan mengarah pada remidiasi atau remedial kesulitan materi 

koloid, sehingga siswa terhindar dari kesulitan belajar 

4. Ketidak sempurnaan pada penelitian ini diharapkan kiranya perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya, dengan harapan dapat memperbaiki 

kesulitan belajar siswa menggunakan instrument penilaian Three-tier 

multiple choice. 
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